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Judul Tugas Akhir . Identifikasi Kecerdasan Majemuk Peserta Didik
Pada Materi Usaha dan Energi di SMA N 11 Banda
Aceh

Tebal Skripsi : 67 Halaman

Pembimbing | . Drs. Soewarno S, M.Si

Pembimbing Il : Muhammad Nasir, M.Si

Kata Kunci . ldentifikasi, Kecerdasan Majemuk, Usaha dan
Energi

Penelitian ini membahas tentang indentifikasi kecerdasan majemuk agar
dapat memudahkan penilaian terhadap peserta didik dengan menggunakan
beberapa tolak ukur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
kecerdasan majemuk peserta didik pada materi usaha dan energi di SMA N 11
Banda Aceh. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA N 11 Banda Aceh
sebanyak 5 siswa yang terdiri dari 2 laki-laki dan 3 Perempuan yang dilakukan
dikelas yang berbeda. Metode penelitian ini dengan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis matematis sebanyak 5 orang atau sebesar 39%. Siswa
yang memiliki kecerdasan bahasa sebanyak 23% atau 3 peserta didik. Pada
kecerdasan interpersonal dan kecerdasan visual memiliki persentasi yang sama
yaitu sebesar 15% atau 2 peserta didik, dan banyak siswa yang memiliki kecerdasan
spritual yaitu sebesar 8% atau 1 peserta didik. Sehingga dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa kecerdasan logis matematis dimiliki oleh semua peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi hal wajib yang harus didapatkan oleh setiap anak
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Bab IV pasal 5 ayat 1 yang berbunyi warga
Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, menilai, intelektual,dan sosial
berhak memeroleh Pendidikan khusus. Tak terkecuali bagi anak kesulitan belajar.

Identifikasi dini pada masa sekolah merupakan suatu proses yang penting
untuk memahami potensi dan kebutuhann mereka. Semakin dini proses dilakukan,
maka upaya pengembangan potensi anak juga semakin efektif. Identifikasi dini
pada masa sekolah sangat menentukan perkembangan anak-anak dimasa
mendatang. Apa bila diusia sekolah pendidik salah dalam memahami dan
memperlakukan anak, maka pengembangan anak-anak akan menjadi terhambat.
Oleh karna itu, setidaknya ketika anak berada dijenjang sekolah dasar, identifikasi
sudah harus dilakukan secara tepat. Akan tetapi, pada kenyataannya masih
ditemukan dimasyarakat bahwa ada sekolah yang mengidentifikasi kesulitan
belajar peserta didiknya hanya melalui hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).!

Menurut Mundilarto pada hakikatnya fisika adalah ilmu dasar yang terdiri atas

fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat dan teori. Fisika merupakan ilmu yang

! Guruh Agung Setiawan, “Posedur Identifikasi Anak Kesulitan Belajar yang
Diimplementasikan Oleh Guru di SDN INKLUSI”, skripsi pda Universitas Negeri Surabaya,
Surabaya, 2017, h.2.



terbentuk melalui prosedur baku yang disebut sebagai metode ilmiah. Dengan
demikian, seharusnya pembelajaran fisika tidak hanya sekedar berhitung dengan
rumus-rumus yang ada. Proses pembelajaran yang cenderung selalu berhitung
secara tidak lansung mendorong bentuk evaluasi hasil yang dibuat lebih dominan
melalui perhitungan matematis. Keadaan tersebut sangat merugikan peserta didik
yang lemah dalam kecerdasan/kemampuan berhitung. Ada peserta didik yang
unggul dalam kemampuan berhitung namun lemah dalam Bahasa, ada peserta didik
yang unggul dalam kemampuan Bahasa namun lemah dalam kemampuan praktek.
Tidak semua peserta didik unggul dalam seluruh kecerdasan. Pada dasarnya, setiap
peserta didik memiliki kemampuan masing-masing dan tidak semua kemampuan
hanya diukur dengan kemampuan dalam berhitung angka.?

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Oktober sampai dengan November
2021 di kelas X IA 2 dan X IA 3 di SMA 11 Banda Aceh, pada saat peneliti
melaksanakan PPL jenis penilaian yang sering digunakan oleh guru fisika adalah
tes tertulis. Tes tertulis lebih menekankan pentingnya menilai hafalan dan
pemahaman materi fisika (fisika sebagai produk) dari pada pengetahuan peserta
didik tentang proses, prosedur, dan cara berfikir (fisika sebagai proses). Tes tertulis
hanya menilai kemampuan kognitif tidak mampu menampilkan kemampuan

peserta didik secara menyeluruh.*

2 Tanti Kurnlah Sari, “Peningkatan Minat Belajar Fisika Melalui Pembelajaran Berbasis
Multiple intelligences Bagi Peserta Didik SMK " Jurnal Penelitian dan kajian Pendidikan, V. 8,
No. 1, h. 194.

3 Rahmat Basuki, “Pengembangan Penilaian Portofolio untuk Mata Pelajaran Kimia kelas X
Semester 2 SMA/MA” skripsi pada Unuversitas Yogyakarta, Yogyakarta, h.2, tidak dipublikasikan.

4 Sabani, “Pengembangan dan Implementasi Perangkat Penilaian Portofolio Melalui Evaluasi
Diri dan Umpan Balik dalam Pembelajaran Fisika Umum I”, Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika,
Vol.2. No. 1, 2014, h.133.



Howard Gardner mengembangkan konsep penilaian kecerdasan melalui
kecerdasan majemuk dengan memandang manusia tidak hanya berdasarkan pada
standar nilai, melainkan dengan ukuran kemampuan untuk menyelesaikan masalah
yang terjadi dalam kehidupan manusia, kemampuan untuk menghasilkan persoalan
baru untuk di selesaikan, kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau memberikan
penghargaan dalam budaya seseorang.®

Pemahaman terkait kecerdasan secara luas, penting untuk dimiliki oleh guru
dan orang tua. Pemahaman yang teratas terhadap definisi kecerdasan akan berakibat
pada pola pengajaran yang sama rata tanpa memahami karakteristik peserta didik
dengan latar belakang kecerdasan yang berbeda-beda.®

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Retno
Sulistiyaningsih, dkk yang berjudul “mengembangkan Kecerdasan Majemuk pada
Generasi Milenial Peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insantama
Malang”. Diperoleh hasil penelitian bahwa, terdapat pengaruh dari psikoedukasi
terhadap peningkatan pengetahuan tentang kecerdasan majemuk pada orang tua
peserta didik SDIT Insantama Malang. Psikoeduikasi menjadi salah satu cara yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang kecerdasan majemuk.’
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurvica Sari, dkk yang berjudul
“Mengenal dan mengidentikasi Kecerdasan Majemuk pada Anak”. Diperoleh hasil

bahwa melalui pemberian informasi yang diberikan mengenai pengenalan dan

5 Retno Sulistiyaningsih dkk, “Mengembangkan Kecerdasan Majemuk pada Generasi
Melenial Sisiwa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insantama Malang” Journal of Community
Engagement, Vol. 1, No. 3, h.159.

& Retno Sulistiyaningsih, dkk, Mengembangkan kecerdasan Majemuk..., 4.159.

7 Retno Sulisiyanigsih, dkk. Mengmbangkan Kecerdasan Majemuk..., /. 164.



identifikasi kecerdasan majemuk, para orang tua mengatakan bahwa mereka
menjadi tau dan mampu mengidentifikasi kecerdasan yang dimiliki oleh anak
mereka.®

Penelitian lainnya dilakukan oleh Galuh K. Whardani,dkk yang berjudul
“Metode Pembelajaran Fisika Berdasarkan Teori Multiple Intelegence Pada Materi
Perpindahan Kalor”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa RPP yang dibuat berdasarkan MI dapat diimplementasikan sebagai strategi
pembelajaran untuk mengajar kelas dengan kecenderungan kecerdasan naturalis.®

Menurut Gardaner kecerdasan majemuk adalah sebuah penilaian yang
melihat secara deskriptif bagaimana individu menggunakan kecerdasannya untuk
memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu.!® Menurut perspektif Multiple
Intelligence, setiap anak memiliki beragam kecerdasan. Namun, setiap kecerdasan
perlu distimulasikan agar berkembang optimal. Kecerdasan sering didefinisikan
sebagai keseluruhan kapasitas untuk mengatasi masalah. Kecerdasan umumnya
dikaitkan dengan 1Q dan kemampuan skolastik seperti membaca, menulis, dan
berhitung.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengidentifikasi kecerdasan
majemuk untuk membantu guru dan peserta didik agar memudahkan penilaian
dengan beberapa tolak ukur. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan skripsi,

yang di lakukan pada SMA N 11 Banda Aceh maka peneliti/penulis tertarik

8 Nurvica Sari, dkk, “Mengenal dan Mengidentifikasi..., h. 336.
® Galuh K.Wardhani, dkk, “Metode Pembelajaran Fisika Berdasarkan Teori Multiple
Intelegence Pada Materi Perpindahan Kalor”, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, jilid 10, No. 3,
2014, h. 221.
10 Junierissa Marpaung,M.Psi, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kecerdasan Majemuk Anak”,
Jurnal Kopasta, VVol.4, No.1, 2017, h.10



mengangkat penelitian dengan judul “ldentifikasi Kecerdasan Majemuk Peserta

didik Pada Materi Usaha dan Energi di SMA N 11 Banda Aceh”.

B.

Rumusan Masalah

Apa saja jenis kecerdasan majemuk peserta didik pada materi usaha dan

energi di SMA N 11 Banda Aceh.?

C.

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kecerdasan

majemuk peserta didik pada materi usaha dan energi di SMA N 11 Banda Aceh.

D.

E.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang

bermanfaat bagi semua pihak, antara lain:

1.

Bagi guru kecerdasan majemuk diharapkan dapat memberikan
informasi terkait kondisi awal kecerdasan potensi peserta didik mana
saja yang sudah mendominasi/sudah berkembang, sehingga guru dapat
menerapkan strategi/model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar.

Bagi peneliti, dapat memperluas pengetahuan dan memberikan
pengalaman dalam mengidentifikasi kecerdasan majemuk peserta

didik.

Definisi Operasional

1. Kecerdasan majemuk (multiple intelligencess) adalah kecerdasan ganda

yang dimiliki oleh setiap manusia, hal ini juga sekaligus sebagai bantahan



anggapan yang mengatakan bahwa manusia hanya mempunyai
kecerdasan tunggal.!! Kecerdasan menurut Bainbridge didefinisikan
sebagai kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan
pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk
berfikir abstrak.'> Menurut Gardaner kecerdasan majemuk adalah sebuah
penilaian yang melihat secara deskriptif bagaimana individu
menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan sesuatu.'3

2. Usaha dan Energi adalah konsep dasar untuk memahami permasalahan
gerakan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, hukum dasar gerak
yang dapat menjelaskan secara lengkap adalah hukum newton,
selanjutnya hukum newton ini dapat diturunkan menjadi terorema usaha
dan energi kinetik dan impluks momentum. sebagai konsep turunan dari
hukum dasar newton, konsep usaha energi sangat membantu terutama
pada kasus yang melibatkan gaya yang tidak konstan terhadap fungsi

posisi.**

1 Umar Sulaiman, “mengidentifikasi Kecerdasan..., h. 229.

2 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple intelegences)
Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet 1, h.9

13 Junierissa Marpaung,M.Psi, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kecerdasan Majemuk Anak”,
Jurnal Kopasta, VVol.4, No.1, 2017, h.10

14 Zainal Muastofa dkk, Pemahaman konsep Peserta didik SMA Tentang Usaha dan Energi
Mekanik, Pros. Semnas Pend.IPA Pascasarjana UM, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 519.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Teori kecerdasan Majemuk
1.  Pengertian Kecerdasan Majemuk
Kecerdasan menurut Bainbrid, didefinisikan sebagai kemampuan
mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam
memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak.!®
Beberapa ahli psikolog mendeskripsikan kecerdasan sebagai kemampuan
untuk menyelesaikan masalah, sedangkan ahli lain mendefinisikannya
sebagai kapasitas beradaptasi dan belajar dari pengalaman. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan mental seseorang untuk
belajar dan menerapkan pengetahuan dalam bentuk perilaku dan pola
kehidupan dengan semua yang ada disekitarnya sehingga terbentuk sebuah

kebiasaan.

Tabel 2.1 Identifikasi Penggunaan Kecerdasan Majemuk

KECERDASAN | ARTINYA KEGIATAN PENGEMBANGAN

Bahasa Kemampuan | Menulis cerita dan | Melibatkan  peserta
untuk berfikir | esai, menggunakan | didik dalam debat dan
dengan kata | kosa kata luas dan | presentasi lisan,
dan menggunakan kata | menunjukkan
menggunaka | untuk bagaimana puisi dapat
n bahasa | menggambarkan menyampaikan emosi.
untuk sebuah cerita.
mengekspresi
kan makna

Logis-matematis | Kemampuan | Bekerja dengan | Meminta peserta didik
untuk angka, menunjukakan urutan,
menyelesaika | memecahkan menggunakan grafik,

masalah, dan

15 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multitiple Intellegences)

Mengidentifikasi dan mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet I, h.9




n operasi | memahami cara | tabel, dan  bagan
matematika. | kerja sesuatu. waktu.

Musik Sensitif Mendengarkan dan | Mengubah lirik lagu
terhadap bermain musik, | untuk  mengajarkan
nada, melodi, | menciptakan  dan | konsep, menjarkan
irama,  dan | meniru lagu. sejarah dan georafi
suara. melalui  musik dari

masa dan tempat
terkait.

Visual Kemampuan | Mencoret-coret, Menggambar peta,
untuk melukis, atau | meminta peserta didik
berpikir tiga | menggambar, merancang bangunan,
dimensi. menciptakan, pakaian, pemandangan

tampilan tiga | untuk menggambarkan
dimensi, peristiwa atau sejarah.
membongkar dan

Menyusun kembali

barang-barang.

Kinestetik Kemampuan | Berolahraga  dan | Menyediakan kegiatan
untuk aktif secara fisik, | untuk tangan dan
memanipulas | menari, dan | bergerak,

i objek dan | bermain  dengan | memanfaatkan

cerdas dalam | benda mekanis. kegiatan menjahit,

hal-hal fisik membuat model dan
lain-lain yang
memerlukan
keterampilan motorik
halus.

Interpersonal Kemampuan | Senang berteman | Menggunakan
untuk banyak, membantu | pembelajaran kerja
memahami teman memecahkan | sama, memberi peserta
dan masalah, menjadi | didik kesempatan
berinteraksi anggota tim yang | untuk mengajar teman
secara efektif | efektif sebaya, menciptakan
dengan orang situasi yang membuat
lain. peserta didik saling

mengamati dan
memberi masukan.

Intrapersonal Kemampuan | Merenung, Membiarkan peserta
untuk mengendalikan didik bekerja dengan
memahami perasaan dan | iramanya sendiri,
diri  sendiri | suasana hati sendiri. | menyediakan
dan menata kesempatan bagi
kehidupan peserta didik untuk
dirinya secara memberi dan

efektif.

menerima masukan.




Naturalistik Kemampuan | Meluangkan waktu | Menggunakan  alam
untuk di luar ruangan, | terbuka sebagai kelas,
mengamati mengumpulkan memelihara tanaman
pola-pola di | tanaman dan | dan binatang di kelas
alam dan | binatang, dan  peserta didik
memahami mengelompokkan | bertanggung  jawab
sistem alam | flora dan fauna. terhadapnya.t®
dan  sistem
buatan
manusia.

Spiritual Kemampuan | Mereka yang | Membiarkan anak
menempatka | mengajukan menempatkan diri
n diri dalam | pertanyaan dalam hubungan
hubungan mengenai berbagai | spiritual manusia,
dengan hal yang mungkin | misalnya makna
berbagai tidak  terfikirkan | hidup, arti kematian,
aspek oleh anak lain yang | nasib dunia fisik dan
spiritual sebaya, seperti | psikologis, serta
manusia pertanyaan pengalaman

mengenai apa yang | mendalam mendalam
terjadi ketika | seperti cinta pada
meninggal  dunia, | sesama atau
mengapa ada orang | keterlibatan total
jahat, dan mengapa | dalam karya seni.’
harus sembahyang.

Multiple Intelligences atau kecerdasan Majemuk menurut Thomas

Armstrong adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki peserta

didik untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran.'® Teori

Kecerdasan majemuk adalah model kognitif yang berupaya menjelaskan

bagaimana seseorang menggunakan kecerdasan-kecerdasan mereka untuk

memecahkan masalah dan menciptakan suatu produk.*®

16 Jurnissa Marpaung, M.Psi, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kecerdasan Majemuk Anak”,

Jurnal Kopasta, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 10-11.

17 Syarifah. “Konsep Kecerdasan Majemuk Hoard Gardner”, Jurnal llmiah Sustainable

Vol.4, No. 1, 2017, h.10-11.

18Thomas Armstong. Sekolah Para Juara Menerapkan Multiple Intelligences do Dunia

Pendidikan, (Bandung: Kaifa, 2002), h.20

1 Thomas Armstrong, Sekolah para Juara... (Bandung: Kaifa, 2002), h.21
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Fisika merupakan pengetahuan yang disusun berdasarkan fakta,
fenomena-fenomena alam, hasil pemikiran dan eksperimen. Salah satu cara
untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran fisika adalah peserta didik
memahami konsep dan mengetahui manfaat serta aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap anak memiliki kesembilan kecerdasan dan
dapat mengembangkan setiap kecerdasan sampai tingkat kompetensi yang
cukup tinggi. Namun saat menginjak usia sekolah, anak-anak mungkin telah
mengembangkan cara belajar yang lebih banyak menggunakan salah satu
kecerdasan dibandingkan dengan kecerdasan yang lain. Howard Gardner
menyebut perilaku ini sebagai “kecenderungan” atau inklinasi terhadap
kecerdasan tertentu. Namun, kebanyakan anak mempunyai kelebihan di

beberapa wilayah tertentu, sekurang-kurangnya dua atau tiga kecerdasan.?

2. Jenis-Jenis Kecerdasan Majemuk

Jenis kecerdasan majemuk menurut Gardner ada 9, yaitu: kecerdasan
verbal, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual, kecerdasan musikal,
kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal,

kecerdasan naturalis, dan kecerdasan spiritual.?*

20 Galuh K. Wardhani, dkk, “Metode Pembelajaran Fisika..., h. 216-217.
21 Nurvica Sari, dkk, “Mengenal dan Mengidentifikasi Kecerdasan Majemuk pada Anak”,
Article, (Pontianak: Universitas Potensi Utama, 2019), h. 336.
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Kriteria suatu kecerdasan

Kriteria suatu kecerdasan, antara lain:

Terisolasi dalam bagian otak tertentu.

Kesembilan kecerdasan masing-masing berkaitan dengan bagian otak
tertentu. Apabila bagain otak itu rusak, maka hanya kecerdasan atau
kemampuan itu yang hilang, sedangkan yang lain tidak.

Kemampuan independent

Pada kasus orang autis, yang bersangkutan mempunyai kemampuan
sangat tinggi dalam hal tertentu tetapi sangat lemah pada kemampuan
lainnya. Kemampuan dalam diri seseorang saling independen, sehingga
dapat dianggap sebagai kecerdasan yang berdiri sendiri.

Memuat satuan operasi khusus

Setiap kecerdasan mengandung keterampilan operasi tertentu yang
berbeda satu sama lain dan dengan keterampilan opersi tersebut,
seseorang  dapat  mengekspresikan  kemampuannya  dalam
menyelesaikan persoalan.

Mempunya sejarah perkembangan sendiri.

Setiap kecerdassan mempunyai sejarah perkembangan sendiri,
mempunyai waktu sendiri dalam berkembang, menuju puncak lalu akan
turun.

Berkaitan dengan sejarah evolusi zaman dulu.

Setiap kecerdasan yang ada saat ini berawal dari evolusi

(perkembangan) manusia kuno, bahkan dari evolusi spesies lain. Hal ini
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sejalan dengan perkembangan otak manusia dari manusia purba dan
bahkan dari makhluk lain yang berkaitan.
6.  Dukungan dari psikologi eksperimental
Dari tugas-tugas psikologis yang diberikan tampak bahwa kecerdasan
bekerja saling terisolasi, misalnya orang yang kuat dalam membaca
belum tentu kuat dalam matematika.
7. Dukungan dari penemuan psikomotorik
Dari beberapa tes psikologis berstandar dapat diyakini bahwa
kecerdasan yang ditemukan Gardner memang benar. Misalnya,
Wechsler Intelligence Scale for Children yang mengandung tes
kecerdasan linguistik, logika matematika, visual, dan kinestetik bidani.
8.  Dapat disimbolkan
Menurut Gardner, kesembilan kecerdassan yang diteliti dapat

disimbolkan dalam sistem notasi berbeda dan khas.

Kajian Materi Usaha Dan Energi
1. Usaha, Energi, dan Daya.
a. Usaha

Usaha adalah energi yang dipindahkan keatas sebuah objek karena
adanya gaya yang bekerja pada objek tersebut. Energi yang dipindahkan ke
objek adalah usaha positif dan energi yang dipindahkan dari benda adalah

usaha negatif. Jadi, “usaha” adalah energi yang dipindahkan.??

22 Halliday, dkk, Fisika Dasar Jilid 1 Edisi 7, (Jakarta:ciracas, 2010), h.152
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Gambar 2.1: Usaha oleh gaya F yang membentuk sudut 6.
Usaha juga dikatakan sebagai gaya (F) yang diberikan pada sebuah benda,
agar benda dapat berpindah sejauh s.%* secara matematis dapat dirumuskan
dengan:
W = BsBos@ L. %4 .} (2.1)
Dengan, W adalah Usaha (J), F adalah Gaya (N), dan 6 adalah sudut antara

gaya dengan perpindahan.

Untuk gaya (F) yang berbentuk sudut @ pada bidang horizontal, maka dapat
dirumuskan dengan:
W =Fcosa X5 .l (2.2)
Usaha termasuk juga kedalam besaran skalar karena tidak memiliki
arah, jika suatu benda memiliki beberapa gaya, maka usaha totalnya
merupakan penjumlahan skalar dari gaya-gayanya, dan dapat dirumuskan
dengan:

We=Wi+WotWs oo (2.3)

23 Tim Presiden Eduka, Top Sukses Fisika, (Surabaya: Genta Groub Prod, 2015), h.68



14

Dengan, W, adalah Usaha total (J), W: adalah Usaha oleh gaya Fi (J), W:
adalah Usaha oleh gaya F2 (J), W, adalah Usaha oleh gaya F; (J).
b. Energi

Energi adalah kemampuan untuk melakukan suatu usaha (kerja). Energi
merupakan salah satu konsep dasar pembelajaran fisika yang bersifat
abstrak.?* Hampir semua buku sains, prinsip terkait energi konservasi
menyatakan bahwa energi tidak dapat dibuat atau dimusnahkan.?
Satuan energi dalam S, yaitu Joule (1 Joule = 1 kg m?/s?). Kalori merupakan

satuan lain dari energi.

1 Joule = 0,24 kalori
1 Kalori = 4.2 Joule
_’VO —PpV
me——>F C m——»F

Gambar 2.2: Energi yang dimiliki benda karena kecepatannya.
Bentuk-bentuk energi dan contohnya:
1.  Energi kimia
Energi kimia adalah energi yang terkandung dalam minuman dan
makanan yang dikonsumsi oleh manusia dan hewan. Dalam bahan
minyak tanah, bensin, solar dan batu bara. Semakin besar massa zat,

semakin besar pula energi kimia yang dimiliki.

24 Muhammad Reyza Arief Taqwa, “Identifikasi Pemahaman Konsep Usaha dan Energi
Calon Guru Fisika”, Jurnal Pendidikan Sains (JPS), Vol.7, No.2,2019, h.157
% Muhammad Reyza Arief Taqwa, “Identifikasi Pemahaman..., h.158
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Energi listrik

Energi listrik adalah energi yang terdapat pada arus listrik, alat yang
memiliki energi listrik misalnya baterai, aki dan generator.

Energi magnet

Energi magnet adalah energi yang terdapat pada magnet. Dengan
energinya maka magnet dapat menarik benda-benda magnetic
disekitarnya.

Energi cahaya

Energi cahaya adalah energi yang terdapat pada cahaya. Energi cahaya
dimiliki oleh sinar matahari, cahaya lampu, sinar bulan dan sebagainya.
Dengan energi cahaya manusia tidak akan kegelapan, dan dengan
cahaya tumbuhan dapat melakukan fotosintesis.

Energi panas

Energi panas terdapat pada sumber panas. Jika suhu benda makin tinggi
maka energi panas semakin besar. Dengan energi panas benda dapat

berubah wujud.

Energi bunyi

Energi bunyi adalah energi yang terdapat pada bunyi. Bunyi dihasilkan
oleh benda yang bergetar.

Energi angin dan air

Energi air dan angin adalah contoh energi alam yang nyata dibumi ini.

Aliran air digunakan untuk memutar kincir yang selanjutnya digunakan
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untuk menumbuk biji-bijian atau mengairi sawah. Begitu juga dengan
hembusan angin.
8.  Energi gerak
Energi gerak adalah energi yang terdapat pada benda yang bergerak.
Semakin besar kecepatan gerak suatu benda semakin besar energi
kinetiknya.
1.  Energi Kinetik (Ek)
Energi yang dimiliki oleh suatu benda karena geraknya disebut energi
kinetik. Energi kinetik sebuah benda dipengaruhi oleh massa dan kecepatan

sebuah benda. Persamaannya adalah:

Dengan, Ek adalah Energi kinetik (J), m adalah Massa benda (Kg), v adalah
Kecepatan (m/s).
2. Energi Potensial (Ep)

Energi yang dimiliki suatu benda karena kedudukannya disebut dengan
energi potensial. Energi-potensial juga dipengaruhi oleh massa dan
percepatan gravitasi benda. Energi potensial dapat di tuliskan dengan

persamaan:

Dengan, Ep adalah Energi Potensial (J), m  adalah Massa benda (kg), g

adalah Percepatan gravitasi (m/s2), h  adalah ketinggian tempat (m).?

2 pyji Dwiyantoro, Fisika itu Mudah & Menyenangkan,(Jakarta: Cerdas Interaktif, 2011),
h.99-101
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c.  Hubungan Usaha dan Energi

Usaha dapat diartikan sebagai perubahan energi sebuah benda. Energi
yang dimaksud dapat berupa energi kinetik dan energi potensial. Jika sebuah
benda dipengaruhi oleh ketinggian akan berlaku hbungan antara usaha dan
energi potensial. Hubungan antara usaha dan energi potensial jika dituliskan

dalam bentuk persamaan sebagai berikut.

Apabila sebuah benda bergerak dengan lintasan tertentu maka
benda tersebut akan mengalami perubahan kecepatan awal dan akhir
sehingga berlakunya hubungan antara usaha dan energi kinetik. Dalam

metematis sebagai berikut.

Dengan h: adalah ketinggian akhir (m), h: adalah ketinggian awal (m), v:

adalah kecepatan akhir (m/s), vo adalah kecepatan awal (m/s).

d. Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Ketika melakukan usaha, benda tersebut akan memindahkan energi
yang dimilikinya ke benda lain. Energi mekanik yaitu energi yang dimiliki
suatu benda untuk melakukan usaha ata jumlah energi potensial ditambah
dengan jumlah energi kinetik sehingga disebut sebagai enrgi mutlak atau
total. Energi mekanik dalam suatu benda akan selalu tetap, sedangkan energi
yang selalu berubah-ubah vyaitu energi kinetik dan energi potensial.

Persamaannya sebagai berikut.
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EM = EP + EK
EM1 = EMZ

EP1+EK1:EP2+EK2

Persamaan Hukum Kekekalan Energi Mekanik.?’
e. Daya

Besaran ini tidak memperhitungkan lama waktu gaya itu bekerja pada
benda sehingga menyebabkan benda berpindah. Usaha dilakukan dengan
sangat cepat dan disaat lain usaha dilakukan dengan lambat. Jadi usaha dapat

dikatakan sebagai usaha dibagi dengan waktu:

Daya merupakan kecepatan untuk melakukan usaha yang dilakukan setiap

sekon. Dapat dirumuskan dengan:

w Fs
P—T—TFU ......................................... (28)

Dengan, P adalah Daya (Watt), t adalah Waktu (s), F adalah Gaya (N), s

adalah Perpindahan (m), v adalah kecepatan (m/s).

27 Aip Saripudin dkk, Praktis Belajar Fisika, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 77-78



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif, yang mengungkapkan kejadian kejadian lapangan secara objektif,
artinya melaporkan apa adanya berdasarkan hasil data lapangan. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif mempunyai sifat induktif yaitu
peneliti terjun kelapangan, mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi
secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik
kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu SMA Negeri 11 Banda
Aceh, yang bertempat di JIn. Paya Umet, Blang Cut, Kec. Lueng Bata, Kota Banda
Aceh.
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang jadikan sampel adalah peserta didik kelas X SMA
Negeri 11 Banda Aceh. Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi,
akan tetapi dinamakan situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (actifity) yang berinteraksi secara sinergis.
Dalam penelitian ini sumber data pada peserta didik yang ingin diteliti dipilih secara

pertimbangan dan tujuan tertentu.

19
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Sampel subjek uji coba penelitian ini peneliti melibatkan peserta didik kelas

X IPA di SMA Negeri 11 Banda Aceh.

D.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 yaitu:
1. Instrumen utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti.
2. Instrumen Bantu

Instrumen bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes
yang berisi 5 butir soal dengan bentuk representasi majemuk yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan informasi yang telah disampaikan kepada subjek
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes adalah suatu cara terjadinya pelaksanaan kegiatan evaluasi. Tes
berisi item atau serangkaian permasalahan yang ingin dipecahkan atau
dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian jawaban-jawaban peserta didik
tersebut diberi nilai sesuai dengan kriteria yang diberikan atau dapat
dikatakan bahwa tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan seorang peserta didik. Pada penelitian ini tes yang dirancang
berguna untuk keperluan mengidentifikasi kecerdasan majemuk pada materi
usaha dan energi. Adapun tes yang digunakan berupa soal essay yang
berjumlah 5 butir soal. Soal yang diberikan kepada peserta didik adalah soal

yang berhubungan dengan materi usaha dan energi. Soal tersebut akan diberi
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skor maksimal 100, dengan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan soal
adalah 2 x 30 menit.
Berikut Langkah-langkah penelitian yang digunakan (aspek penelitian):
a)  Memahami pemecahan masalah.
b)  Menyusun rencana pemecahan masalah.
c) Melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan yang
direncanakan.
d)  Memeriksa Kembali jawaban yang ditemukan.
e) Refleksi atau menjawab Kembali dengan cara yang lain.
2. Wawancara
Metode wawancara ialah suatu metode yang dilakukan dengan
mengadakan jalan komunikasi dengan sumber data melalui perantara dialog
atau proses tanya jawab secara lisan baik itu langsung maupun tidak langsung.
Wawancara juga dapat diartikan sebagai pembicaraan dengan adanya maksud
tertentu. Pembicaraan tersebut dilakukan oleh dua pihak. Pewawancara
(interviewer) ialah orang yang memberikan pertanyaan sedangkan orang
yang diwawancarai (interview) ialah orang yang memberikan informasi atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan.?® Dalam hal ini untuk
mempermudah proses pelaksanaan wawancara, peneliti akan menggunakan

metode wawancara langsung.

28 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), h. 132.
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Wawancara dilakukan setelah peneliti melakukan tes soal terhadap
peserta didik. Peneliti akan mewawancarai peserta didik untuk mengetahui
kecerdasan majemuk yang dimiliki peserta didik pada materi usaha dan
energi.
G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif maka analisis datanya adalah
non statistik. Menurut sugiyono, analisis data kualitatif terdiri dari tiga Langkah
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data atau penarikan
kesimpulan.?® Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan Langkah-langkah
sebagai berikut:

1.  Reduksi Data

Data yang didapat dari lapangan masih berbentuk uraian yang terperinci
yang akan terasa sulit untuk dicerna apabila tidak direduksi, Sugiyono
mengatakan bahwa “mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

Data dari tes soal dan dari wawancara dibandingkan untuk
mendapatkan data yang valid, kemudian dilakukan reduksi data. Reduksi data
yang peneliti lakukan adalah menganalisis Langkah-langkah yang dilakukan
oleh peserta didik kemudian merangkum, memilih hal-hal yang penting, dan
membuang data-data yang diperlukan. Dengan demikian data yang sudah

direduksi bisa memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian yang

29 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2005), h. 46.
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dilakukan peneliti, sehingga bisa memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.
2.  Data Display (penyajian data)

Setelah melakukan reduksi data, maka Langkah selanjutnya adalah
menyajikan data direduksi, maka Langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Menurut Miles dan Huberman mengatakan: “yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks
yang bersifat naratif”. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.°
3. Verifikasi/penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas Analisa adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Pengambilan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan dengan cara
menarik kesimpulan dari rangkuman data yang tampak dalam display data
sehingga data tersebut mempunyai makna. Verifikasi atau kesimpulan yang
akan peneliti lakukan adalah mengambil kesimpulan-kesimpulan dari hasil
data yang sudah didapatkan dilapangan baik itu data dari penelitian awal
peneliti maupun data yang sudah peneliti dapatkan Ketika melakukan
penelitian yang sudah disajikan dalam bentuk teks dalam display data.

Menurut Garner dalam bukunya setiap individu mempunyai kecerdasan

majemuk. Kecerdasan menurut paradigma multiple intelligences dapat

%0 Sugiyono. Metodogi Penelitian Kuantitaf Kualitatif R&D, h. 341.
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didefinisikan sebagai kemampuan yang mempunyai beberapa komponen

yaitu:

Tabel 3.1. Komponen Kecerdasan Majemuk

Jenis Kecerdasan

Kemampuan

Karakteristik

Kecerdasan
Bahasa

Kemampuan untuk
berfikir dengan kata
dan menggunakan
Bahasa untuk
mengekspresikan
makna.

Senang membaca buku,
bercerita atau mendongeng.
Senang berkomunikasi,
berbicara,
berdialog,berdiskusi, dan
senang Bahasa asing.
Pandai menghubungkan
atau merangkaikan Kkata-
kata atau kalimat baik lisan
ataupun tulisan.

Pandai menafsirkan kata-
kata atau paragraf baik lisan
maupun tulisan.

Matematis

menyelesaikan
operasi matematika

Senang mendengarkan
musik dan sebagainya
dengan baik.
Pandai mengingat dan
menghafal
Humoris

Kecerdasan Logis | Kemampuan untuk Senang bereksperimen,

bertanya, Menyusun atau
merangkai teka-teki.
Senang dan
berhitung  dan
angka.

Senag mengorganisasikan
sesuatu, Menyusun scenario
Mampu berfikir logis baik
induktif maupun deduktif
Senang sigolisme

Senang berfikir abstrak dan
simbolis.

pandai
bermain
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Kecerdasan Kemampuan untuk Senang menari atau ekting
kinestetik memanipulasi Pandai dan aktif dalam
objek dan cerdas | olahraga tertentu
dalam hal-hal fisik Mudah berekspresi dengan
tubuh
Mampu memainkan mimic
Koordinasi dan fleksibilitas
tubuh tinggi
Senang dan efektif berfikir
sambil berjalan, berlari dan
berolahraga
Pandai  merakit sesuatu
menjadi suatu produk
Senang bergerak atau tidak
bisa diam dalam waktu yang
lama
Senang  kegiatan  diluar
rumah
Kecerdasan Kemampuan untuk Senang merancang sketsa,
Spasial berfikir tiga gambar, desain grafik dan
dimensi tabel
Peka terhadap citra, dan
warna
Pandai menvisualisakikan
ide
Imaginasi aktif
Mudah menemukan jalan
pada ruang
Mempunyai persepsi yang
tepat dari berbagai sudut
Mengenal relasi benda-
benda dalam ruang
Kecerdasan Kemampuan Pandai mengubah atau
Musikal sensitif  terhadap menciptakan musik
nada, melodi, Senang dan pandai
irama, dan suara. bernyanyi
Pandai mengoperasikan

musik serta menjaga ritme
Mudah menangkap musik
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Peka terhadap suara dan
musik

Kecerdasan Kemampuan untuk Dapat memahami  diri
Intrapersonal memahami diri dan dengan akurat
menata kehidupan | ¢ Mampu mendisiplinkan diri
dirinya secara | « Pandai mengintrospeksi diri
efektif. Dapat mengetahui kekuatan
dan kelemahannya
Memahami dan menghargai
diri
Mengetahui apa yang ingin
dilakukan.
Kecerdasan Kemampuan untuk Mampu untuk mengenal
Interpersonal memahami dan keinginan dan suasana hati
berinteraksi secara orang lain
efektif dengan | e Terampil dalam
orang lain. berkomunikasi
Berjiwa bebas
Mampu membangun ikatan
dengan individu lainnya
secara sehat.
Dapat menyelesaikan
konflik  antar  individu
dengan baik
Senang  mengekspresikan
perasaan yang berbeda
Kecerdasan Kemampuan untuk Senang terhadap flora dan
Naturalis mengamati  pola- fauna

pola di alam dan
memahami sistem
alam dan sistem
buatan manusia.

Senang Bertani, berkebun

Senang memelihara
binatang, berinteraksi
dengan binatang dan
berburu.

Pandai melihat perubahan
cuaca,
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Meneliti  tanaman  dan
senang kegiatan dialam
terbuka.®

Kecerdasan
Spiritual

Kemampuan
menempatkan diri
dalam  hubungan
dengan - berbagai
aspek spiritual
manusia.

Mengetahui dan menyadari
keberadaan sang pencipta
Rajin beribadah tanya harus
disuruh atau dipaksa

Menyukai kegiatan
menambah  ilmu  yang
bermanfaat

Senang melakukan

perbautan baik

Bersifat jujur

Dapat mengambil hikmah
dari suatu kejadian

Mudah memaafkan orang
lain

Memiliki selera humor yang
baik dan mampu menikmati

humor  dalam  berbagai
situasi

Pandai bersabar dan
bersyukur

Dapat menjadi teladan yang
baik bagi orang lain
Memahami makna hidup
sehingga selalu mengambil
lurus.®

Tabel 3.1 Karakteristik Kecerdasan Majemuk Peserta Didik

Menganalisis hasil jawaban siswa berbasis kecerdasan majemuk dapat

di lihat dari perbedaan kemampuan masing-masing siswa dalam menyerap

pengetahuan dan informasi pada setiap pembelajaran.

31 Robiatul Munajah dkk, “Strategi Guru Dalam Mengoptimalkan Kecerdasan Majemuk Di
Sekolah Dasar”, Jurnal Madrasah Ibtidayyah, Vol. 7, No. 1, 2021, h. 22-30.

32 Wahyu Sabilar Rosad, “Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswa Kelas 3 Madrasah Ibtidayyah Ma’arif Nu Ajubarang Wetan”, Jurnal Kajian
Keislaman, Vol. 8, No. 1, 2020, h. 130.
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Rubrik Penilaian Soal Essay

Soal No.1

Skor 20 | Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dengan
menganlisis usaha pada gambar, dan menyelesaikan pengolahan
data.

Skor 15 | Jika peserta didik mampu menyelesaikan pengolahan data, dan
tidak menganalisis gambar.

Skor 10 | Jika peserta didik menjawab pengolahan data, dan tidak tepat
Skor5 | Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan tero

Skor 0 | Jika peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan

Soal No. 2, 3,4dan 5

Skor 20 | Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dengan
menyelesaikan dan sesuai dengan teori.

Skor 15 | Jika peserta didik mampu menyelesaikan, namun tidak tepat
pada hasil akhir

Skor 10 | Jika peserta didik mampu menyelesaikan hanya sampai pada
rumus saja.

Skor 5 | Jika peserta didik mampu menjawab diketahui saja

Skor 0 | Jika peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal yang
diberikan.

Tabel 3.2 Rubrik penilaian

Penentuan Nilai

Skor yang diperoleh

Nilai= x 100

Skor Maksimum



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Temuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 November 2022 di SMA Negeri 11
Banda Aceh. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 5 peserta didik yaitu 2 laki-
laki dari kelas X1 IPA 2 dan 3 Perempuan dari XI IPA 3. Berikut hasil temuan

peneliti dari hasil jawaban siswa dan hasil wawancara siswa.

1. Hasil Jawaban Essay Peserta Didik

Soal yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk essay yang terdiri dari 5

soal tentang materi usaha, energi dan daya. Adapun berikut hasil dari jawaban

peserta didik antara lain:

a. Peserta didik | (DA)

1) Soal nomor 1

gL = I v
g e M/ .
Pt T
s = 2™
P A~
—> v T

_-/,c-w)?rz &) -

s Mg st K 2o s
2 o (trs) 0S5 ),
=t - Z .<)?

- s -2

s SS Tyl

Gambar 4.1: Jawaban Peserta Didik DA Nomor 1

29
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Soal ini berbentuk representasi majemuk. Soal yang diberikan
berupa gambar sedangkan jawaban yang di inginkan berupa analisis
gambar yang dilakukan pengolahan data. Oleh karena itu, jawaban
peserta didik kurang tepat dalam menjabarkan hasil pengamatan yang
seharusnya karena tidak membuat analisis gambar. Sehingga jawaban
peserta didik kurang tepat. Kemampuan dalam menggabungkan perlu
dikembangkan lagi dengan membuat hasil pengolahan data dan analisis
gambar.

2) Soal nomor 2

27 Lk ot Jvo ¥4
I 114 R4 &
4 7 P2
LIE ¢ Lasx T by TEHEen
/ > e AF& M4
_ (o )19 r52)
e
S0, oo
o
= 2% o0 G B
Il are i/

Gambar 4.2: Jawaban Peserta Didii;E)A Nomor 2
Soal ini berupa penyelesaian jawaban yang diinginkan berbentuk
pengolahan data. Dari jawaban peserta didik dapat disimpulkan bahwa
peserta didik dapat memahami soal yang ditanyakan dengan baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik tersebut memiliki

pemahaman yang baik dalam memahami pertanyaan.
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3) Soal nomor 3

3). DPie -
bt = SO m
hg = |0 m
g =lo mpt
b
%1
L

Gambar 4.3: Jawaban Peserta Didik DA Nomor 3

Soal ini merupakan soal penalaran. Soal yang diberikan berupa
gambar dan pengolahan data kecepatan. Jawaban yang diinginkan
berupa penalaran menurut Hukum kekekalan energi mekanik. Oleh
karena itu, peserta didik masih mengalami kekurangan dalam
memahami permasalahan yang ditanyakan pada soal. Peserta didik
hanya mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
tetapi tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti
dengan baik. Sehingga dapat dilihat bahwa peserta didik memiliki
kesulitan dalam menghitung kecepatan yang berlaku dalam hukum

kekekalan energi mekanik.
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4) Soal nomor 4

1) . L7 :
= =2 &=
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~ p7z . 8 .0hR
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Gambar 4.4: Jawaban Peserta Didik DA Nomor 4
Soal ini berbentuk penyelesaian. Dari jawaban peserta didik dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dapat memahami soal dengan baik.
Hal ini dapat dilihat pada jawaban yang dituliskan peserta didik. Pada
aspek kemampuan, peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari soal
tersebut dengan benar karena peserta didik mampu menguasai dan
memahami pertanyaan yang ada dalam soal tersebut.

5) Soal nomor 5

5 iy OHRLES
g zroa7 s 7

S =T 77
bhe = Z
Fé‘lr ""-df,e'
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=27 - Z (/,q -—»4.5)
SV
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Gambar 4.5: Jawaban Peserta Didik DA Nomor 5
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Soal ini berbentuk penyelesaian yang menghitung besar energi
kinetik. Berdasarkan jawaban soal nomor 5 peserta didik mampu
menjawab dengan benar sesuai dengan yang peserta didik ketahui.
Sehingga jawaban yang dituliskan sudang lengkap. Pada aspek
kemampuan memperkirakan peserta didik sudah bisa menguasai dan
memahami pertanyaan dari soal tersebut.

b. Peserta didik 11 (RM)

1) Soal nomor 1

1) Ok : m= \,s ko -
) F = 1s N -
Q= 1o mls* —

- 8 = 30% .1 I _

| s = 2 m _
Dt = w1
7_Jwb: :
WaZ Cxs

= (F-w 3ns)
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Gambar 4.6: Jawaban Peserta Didik RM Nomor 1

Soal ini berbentuk representasi majemuk. Soal yang diberikan
berupa gambar sedangkan jawaban yang diinginkan berupa analisis
gambar yang akan dilakukan pengolahan data. Oleh karna itu dapat
dilihat dari jawaban peserta didik bahwa peserta didik belum dapat

menyelesaikan dengan baik permasalahan yang ditimbulkan pada soal.
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2) Soal nomor 2

t =20 S
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Gambar 4.7: Jawaban Peserta Didik RM Nomor 2
Soal ini merupakan soal penyelesaian. Jawaban yang diinginkan
berupa pengolahan data. Dari jawaban peserta didik dapat disimpulkan
bahwa peserta didik dapat mengetahui apa masalah yang ditanyakan
pada soal. Sehingga peserta didik dapat menuliskan dengan baik apa
yang diketahui dan ditanyaan pada soal. Oleh karena itu, peserta didik
mampu menguasai dan memahami soal dengan baik.

3)  Soal Nomor 3

ikt xS0 1e7: 20 (ha-ty)
Qﬂiﬁ:: -fo "m“ qu, =y '1?3 (ha - hie)
9 =10 ™M/s> {2 (10) ( 50-16)
:{20 (40)
bestoku hukum  kskeloolan energh mekanik =300
Ema 2 EMeg T : 9045 Mg
Eon F E¥A = G OB & EES 3 Jadi, kocgpatan pemoin poda
mgha + 0 = mohe +&ke behaogion B addan 2043 W /g
Eke * (MMoha -Mohe
Eke = AEp

Gambar 4.8: Jawaban Peserta Didik RM Nomor 3
Soal ini berupa soal penalaran. Dari jawaban peserta didik dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dapat menjawab soal tersebut. Namun

jawabannya kurang tepat dalam menjabarkannya. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang dalam memahami soal.

Kemampuan aspek memberikan penjelasan masih kurang. Namun

jawaban yang dijawab sudah benar.

4)

Soal nomor 4

*(2) Qo) 2-0)
= 20 (3)
* 60 J

Gambar 4.9: Jawaban Peserta Didik RM Nomor 4

Soal ini berupa soal penyelesaian. Hasil jawaban yang diinginkan

yaitu pengolahan data. Dari jawaban di atas peserta didik sudah mampu

menuliskan apa yang diketahui dan menyelesaikan perhitungan

jawaban. Maka dari itu, menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa

peserta didik memahami soal dengan baik.

5)

Soal nomor 5
) Cik = ™.2 kg
o o= \0 M/s>
m:- e

fig-: 2.

Ek - N\ Ep

cM.g-Ah
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= 20 (2)

Gambar 4.10: Jawaban Peserta Didik RM Nomor 5
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Soal ini merupakan soal penyelesaian. Oleh karena itu, jawaban
yang diinginkan merupakan pengolahan data. Dapat disimpulkan
bahwa peserta didik dapat memahami soal dengan baik walaupun hasil
akhir yang di perhitungkan mengalami kekeliruan.

c. Peserta didik 111 (FA)

1) Soal nomor 1

1 Du DN e . .
M hs ky Awb - AL
£z oM w=%Fy S wesyxas B
32 10 mh? = (f ~wsne)s _
c- 30 € -mgsne ¥
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= Ly DC‘UIE.

Gambar 4.11: Jawaban Peserta Didik FA Nomor 1

Soal ini berbentuk representasi majemuk. Soal yang diberikan
berupa gambar sedangkan jawaban yang diinginkan berupa analisis
gambar yang akan dilakukan pengolahan data. Oleh karna itu, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik mampu mengetahui apa masalah yang
ditanyakan pada soal. Sehingga peserta didik dapat menjawab soal
dengan baik. Selain itu, pada aspek memberikan penjelasan lanjut,
pesera didik mampu menjawab pertanyan dan menganalisis gambar

dengan baik.
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2) Soal nomor 2
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Gambar 4.12: Jawaban Peserta Didik FA Nomor 2

Soal ini merupakan soal penyelesaian. Dari hasil jawaban peserta
didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik mampu menyelesaikan
soal dengan baik. Pada aspek kemampuan, diperkirakan peserta didik
mampu memahami dan menguasai soal tersebut. Hal ini dapat dilihat
dari jawaban peserta didik yang lengkap dan tepat.

3) Soal nomor 3
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Gambar 4.13: Jawaban Peserta Didik FA Nomor 3

v v M

Soal ini merupakan soal penalaran. Menurut hasil jawaban
peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat memahami
soal dengan baik. Peserta didik mampu mengetahui jawaban yang ada
pada soal, dan jawaban yang dituliskan secara lengkap dan tepat. Pada
aspek kemampuan, peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari soal
tersebut dengan benar.

4) Soal nomor 4
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Gambar 4.14: Jawaban Peserta Didik FA Nomor 4
Soal ini merupakan soal penyelesaian. Oleh karena itu, jawaban

yang diinginkan merupakan pengolahan data. Dapat disimpulkan
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bahwa peserta didik dapat mengetahui apa masalah yang ditanyakan

pada soal. Sehingga peserta didik dapat memahami dan menjawab soal

dengan baik.

5) Soal nomor 5
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Gambar 4.15: Jawaban Peserta Didik FA Nomor 5
Soal ini berbentuk penyelesaian yang menghitung besar energi
kinetik. Dari jawaban peserta didik dapat dilihat bahwa peserta didik
dapat menjawab soal dengan benar dan lengkap. Pada aspek
kemampuan, peserta didik dapat menguasai dan memahami pertanyaan
dari soal tersebut.
d. Peserta didik IV (BS)

1) Soal nomor 1
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Gambar 4.16: Jawaban Peserta Didik BS Nomor 1
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Soal ini berbentuk representasi majemuk. Soal yang diberikan
berupa gambar sedangkan jawaban yang diinginkan berupa analisis
gambar dan dari analisis gambar dilakukan pengolahan data. Oleh karna
itu, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memahami permasalahan
pada soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban peserta didik, akan
tetapi dalam menyelesaikan soal peserta didik mendapatkan kesulitan.
Sehingga hasil yang diperoleh oleh peserta didik belum tepat, karena
tidak sesuai dengan jawaban yang seharusnya.

2) Soal nomor 2
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Gambar 4.17: Jawaban Peserta Didik BS Nomor 2

Soal ini berupa soal penyelesaian. Hasil jawaban peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik kurang memahami soal, tetapi
peserta didik sudah mampu menuliskan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan pada soal. Peserta didik juga menyelesaikan jawaban yang
disertai dengan satuan dan besaran, tetapi jawaban yang dituliskan
masih salah karena rumus yang digunakan oleh peserta didik salah,
karena peserta didik keliru dalam memahami pertanyaan yang ada pada

soal.
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3) Soal nomor 3

Gambar 4.18: Jawaban Peserta Didik BS Nomor 3
Soal ini berbentuk soal penalaran dan pengolahan data. Dapat
dilihat bahwa peserta didik tidak menuliskan jawaban apapun dan tidak
memahami apa saja yang diketahui dari soal. Maka dari hasil jawaban
peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik tidak dapat
menjawab soal.

4) Soal nomor 4
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Gambar 4.19: Jawaban Peserta Didik BS Nomor 4

Soal ini merupakan soal penyelesaian yang diminta untuk
menentukan besar energi kinetik didasar bidang miring. Pada gambar
diatas peserta didik dapat menuliskan jawaban dengan selesai. Menurut

hasil jawaban peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik
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mampu memahami soal dengan baik, karena peserta didik mampu

menjawab soal dengan benar dan disertai dengan caranya.

5) Soal nomor 5
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Gambar 4.20: Jawaban Peserta Didik BS Nomor 5
Soal ini merupakan soal penyelesaian yang diminta untuk menghitung
besar energi kinetik. Oleh karena itu, berdasarkan hasil jawaban peserta

didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah memahami soal

dengan baik.

e. Peserta Didik V (Najwa Yuliza)
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Gambar 4.21: Jawaban Peserta Didik NY Nomor 1
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Soal ini berbentuk representasi majemuk. Soal yang diberikan
berupa gambar sedangkan jawaban yang diinginkan berupa analisis
gambar. Dari analisis gambar tersebut nantinya dilakukan pengolahan
data. Pada gambar diatas peserta didik melakukan pengolahan data
dengan benar dan juga mencantumkan analisis gambar sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta didik sudah menyelesaikan soalnya dengan

baik.
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Gambar 4.22: Jawaban Peserta Didik NY Nomor 2

Soal ini merupakan soal penyelesaian. Jawaban yang diinginkan
berupa pengolahan data. Pada gambar diatas peserta didik telah
menuliskan jawaban dalam bentuk pengolahan data. Maka,
disimpulkan bahwa peserta didik sudah mampu mengetahui dan
memahami masalah yang ditanyakan pada soal serta mampu
menuliskan apa yang diketahui pada soal. Sehingga peserta didik

mampu menjawab persoalan dengan baik dan benar.
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3) Soal nomor 3
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Gambar 4.23: Jawaban Peserta Didik NY Nomor 3

Soal ini merupakan soal penalaran. Soal yang diberikan berupa
gambar dan pengolahan data kecepatan sedangkan jawaban yang
diinginkan yaitu berupa penalaran menurut hukum kekelan energi
mekanik. Pada gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik hanya
menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal namun, peserta didik
belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik. Maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang memahami
permasalahan dan juga mengalami kesulitan dalam menghitung
kecepatan yang berlaku pada hukum kekelan energi mekanik.

4) Soal nomor 4
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Gambar 4.24: Jawaban Peserta Didik NY Nomor 4
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Soal ini merupakan soal penyelesaian yang diminta untuk
menentukan besar energi Kinetik didasar bidang miring. Hasil yang
diinginkan berupa pengolahan data. Pada gambar diatas dapat dilihat
bahwa peserta didik telat menuliskan jawaban berupa pengolahan data.
Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah mampu memahami
soal dengan baik dan juga telah mampu menjawab soal yang diberikan
oleh peneliti dengan benar sekaligus cara penyelesaiannya.

5) Soal nomor 5
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Gambar 4.25: Jawaban Peserta Didik NY Nomor 5

Soal ini merupakan soal penyelesaian. Jawaban yang diinginkan
berupa pengolahan dapat. Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa
peserta didik mampu menuliskan cara penyelesaiannya. Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik telah mampu mengetahui
permasalahan pada soal dan juga mampu menuliskan dengan baik apa
saja yang diketahui pada soal. Sehingga peserta didik mampu

menjawab soal dengan baik.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada peserta didik

dengan 6 pertanyaan dari peneliti. Adapun berikut hasil wawancara peserta didik:

Tabel 4.1 Hasil Wawancara

No.

Pertanyaan

Nama Anak

Hasil Interview

1.

Apa yang Anda pikirkan
setelah membaca soal
nomor (1,2,3,4,5)?

Peserta Didik |

“Soal nya terlihat sulit di awal
namun setelah saya kerjakan saya
dapat memahami beberapa soal ”
(wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik 11

“Saat saya melihat soal ada
beberapa soal yang saya kurang

paham” (wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik 111

“Saat saya membaca soalnya saya
merasa saya mampu untuk
menyelesaikannya” (Wawancara,
26,12,2022)

Perserta Didik IV

“Ketika saya membaca soal saya
saya merasa bingung” (wawancara,
26,12,2022)

Peserta Didik VV

“Saya berfikir kalau saya mampu

mengerjakan soal tersebut.”

(wawancara, 26,12,2022)

Apakah Anda memahami
soal nomor (1,2,3,4,5)?

Peserta Didik |

“Saya tidak terlalu memahai soal
yang dikasih” (wawancara,
26,12,2022)

Peserta Didik Il

“Saya mampu memahami soal
terutama nomor 2 sama 4"
(wawancara, 26,12,2022)
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Peserta Didik 111

“Ketika saya melihat soal saya
dapat memahaminya dan ada juga
soal yang sudah pernah saya jumpai

saat melakukan private.
(wawancara, 26,12,2022)

Perserta Didik 1V

“Soal nomor 2 dan 3 saya masih
kurang paham tetapi soal yang lain
saya bisa memahami” (wawancara,
26,12,2022)

Peserta Didik VV

“Soal nomor 1, 2, 4 dan 5 saya
dapat memahami soal tersebut
namun untuk soal nomor 3 saya
masih kurang paham.” (wawancara,
26,12,2022)

Apakah Anda yakin
mengenai jawaban dari
soal nomor (1,2,3,4,5)?

Peserta Didik |

“Saya merasa tidak yakin”

(wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik 11

“Saya yakin dengan jawaban saya”

(wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik 11

“Saya merasa yakin dengan hasil
jawaban yang saya kerjakan.”
(wawancara, 26,12,2022)

Perserta Didik 1V

“Saya sedikit merasa ragu”

(wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik V.

“Saya yakin dengan jawaban yang
saya isi.” (Wawancara, 26,12,2022)

Berapa jumlah soal yang
dapat Anda kerjakan?

Peserta Didik |

“Saya mampu mengerjakan semua
soal namun ada 2 soal yang saya
kurang pahami.” (Wawancara,
26,12,2022)
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Peserta Didik 11

“Saya mampu menjawab semua
soal namun saya tidak yakin yang

saya kerjakan benar semua.”

Peserta Didik 11

“Saya mengerjakan semua soal
diawal nomor 3 tapi setelah baca
ulang akhir saya memahami.”
(Wawancara, 26,12,2022)

Perserta Didik 1V

“Saya hanya mengerjai nomor 4,
nomor 3 saya tidak kerjai. ”
(Wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik VV

“Soal yang mampu saya kerjai
hanya 4 soal, hanya satu yang tidak
saya jawab yaitu nomor 3.”
(Wawancara, 26,12,2022)

Dari semua soal yang
telah kerjakan, menurut
Anda soal manakah yang
paling mudah dan yang
paling sulit?

Peserta Didik |

“Soal yang paling mudah menurut
saya adalah soal nomor 4,
sedangkan soal yang paling sulit
adalah soal nomor 3. Alasannya
soal nomor 3 membuat saya
bingung dengan soalnya. Sedangkan
soal nomor 4, saya dapat
memahami soal dengan melihat
penjelasan dari gambar”

(Wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik Il

“Soal yang paling mudah menurut
saya adalah soal nomor 2, dan yang
paling silit adalah soal nomor 1.
Alasannya karena saya menguasai
materi tentang daya sedangkan soal

nomor 1 saya belum memahami
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pengolahan data dari hasil analisis
gambar.” (Wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik 111

“Soal yang sulit bagi saya yaitu
nomor 3 karena nomor 3 tidak
banyak yang diketahui dan yang
paling mudah adalah soal nomor 5
karena tinggal memasukkan angka
kedalam rumus.” (Wawancara,
26,12,2022)

Perserta Didik 1V

“Soal yang sulit menurut saya
nomor 3 karena saya bingung
bagaimana penyelesaiannya.
Sedangkan yang paling mudah
nomor 4 karena banyak yang sudah
diketahui dalam soal.”

(Wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik V

“Soal yang mudah nomor 2 karena
soalnya sudah banyak yang
diketahui tinggal memasukkan
angka ke dalam rumus sedangkan
soal yang sulit untuk saya yaitu soal
nomor 3 karena pertanyaannya
agak sulit dipahami.” (Wawancara,
26,12,2022)

Apa saja kendala yang
Anda alami ketika
mengerjakan soal-soal

tersebut?

Peserta Didik |

“Kendalanya saya kurang
memahami rumus tentang materi
usaha dan energi.” (Wawancara,
26,12,2022)

Peserta Didik Il

[z o] .
Saya merasa saya memiliki

kendala dibagian cara pengolahan
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’

data dari hasil analisis gambar.’

(Wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik 111

“Kendalanya mungkin diawal saya
sedikit lupa-lupa ingat tentang
hukum energi mekanik”
(Wawancara, 26,12,2022)

Perserta Didik 1V

“Kendalanya sulit memahami
maksud gambar yang ada dinomer
3.” (Wawancara, 26,12,2022)

Peserta Didik VV

“Kendalnya ada soal yang saya

tidak tahu cara penyelesaiannya.”

3. Identifikasi jenis kecerdasan majemuk peserta didik

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada peserta

didik, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

a.

Peserta didik I (Dilla)

Pada soal nomor pendidik mengalami kesulitan dalam menjawab
soal nomor 1 yang berbentuk represntasi majemuk. Hal ini
dikarenakan tidak terdapat penjelasan tentang analisis gambar.
Soal nomor 2 peserta telah mampu memahami soal serta mampu
menjawab soal dengan baik. Untuk soal nomor 3 peserta didik
kurang memahami soal dan masih merasa bingung sehingga
jawaban peserta didik belum memberikan jawaban yang baik dan
masih belum lengkap. Soal nomor 4 dan 5 peserta didik sudah
mampu memahami soal karena soal ditulis dengan jelas dan

dibantu dengan gambar yang ada sehingga peserta dengan mudah
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memahami soal. Adapun dari kelima soal tersebut peserta didik
memilih soal nomor 4 sebagai soal yang termudah, sedangkan

soal yang paling sulit adalah soal nomor 3.

b. Peserta didik Il (Rasya)

C.

Pada soal nomor 1 peserta didik masih belum memahami soal
karena jawaban yang diberikan hanya pengolahan data tidak disertai
dengan analisis gambar. Soal nomor 2 peserta didik sudah mampu
memahami soal dan telah menguasai tentang materi daya sehingga
jawaban yang ditulis sudah baik dan benar. Pada soal nomor 3
peserta didik masih merasa kurang memahami sehingga soal nomor
3 hanya menuliskan jawaban dari pengolahan data yang benar tetapi
peserta didik tidak melakukan penalaran. Soal nomor 4 peserta
didik tidak mempunyai kendala dan mampu menjawab dengan baik
dan benar maka hal ini menandakan peserta telah memahami
permasalahan pada pertanyaan tersebut. Terakhir, soal nomor 5
peserta didik terdapat kesalahan pada hasil jawaban hal ini
menandakan peserta didik belum mampu memahami soal dengan
baik dan benar. Meskipun demikian peserta merasa yakin dengan
jawaban yang ditulisnya. Menurut Peserta didik soal paling mudah
adalah soal nomor 2, dan yang paling silit adalah soal nomor 1.
Peserta Didik 111 (Fikri)

Peserta didik merasa mampu memahami soal-soal yang diberikan

terutama pada soal nomor 1 karena soal tersebut pernah di jumpai saat
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melakukan privat sehingga peserta merasa yakin dengan jawaban yang
ditulisnya. Soal nomor 2 peserta didik juga sudah mampu menjawab
dengan benar sehingga dapat dinyatakan bahwa peserta didik sudah
mampu memahami dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar.
Peserta didik memiliki penguasaan materi tentang energi potensial dan
energi kinetik yang mempermudah peserta didik untuk memahami soal
nomor 3. Jawaban yang dituliskan peserta didik pada nomor 3 lengkap
yaitu berisi penalaran serta pengolahan data. Untuk soal nomor 4
peserta didik menjawab dengan baik dan benar sehingga peserta didik
telah memahami pertanyaan dan cara penyelesaian dengan baik.
Terakhir, soal nomor 5 peserta didik sudah mampu memahami soal
dengan benar, hal ini dibantu dengan penguasaan peserta didik tentang
materi energi kinetik. Sehingga peserta didik mampu menjawab seluruh
soal dan peserta didik merasa tidak mendapatkan kendala dalam
menyelesaikan soal. Menurut peserta didik soal paling sulit adalah soal

nomor 3, dan yang paling mudah adalah soal nomor 5.

d. Peserta Didik 1V (Bunga)
Dilihat dari hasil jawaban nomor 1 terlihat bahwa peserta didik
masih belum sepenuhnya memahami soal hal ini karena hanya
menuliskan pengolahan data tanpa didukung dengan analsis

gambar. Pada soal nomor 2 jawaban yang dituliskan peserta didik
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terlihat bahwa peserta didik merasa kurang paham dan ragu-ragu
dalam menuliskan jawaban. Selain itu juga terdapat keliruan dari
hasil jawaban yang dituliskan peserta didik. Pada soal nomor 3
dibutuhkan penalaran dari peserta didik, namun pada soal ini
peserta didik belum mampu menyelesaikan jawaban sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang paham
permasalahan pada soal tersebut. Untuk soal 4 dan 5 terlihat bahwa
peserta didik menyelesaikan jawaban tersebut dengan baik dan
benar maka dapat dinyatakan bahwa peserta sudah memahami
permasalahan pada pertanyaan tersebut. Menurut peserta didik soal
paling sulit adalah soal nomor 3, dan soal yang mudah adalah soal
nomor 4.

Peserta Didik V (Najwa)

Dari hasil jawaban nomor 1 dapat dilihat bahwa peserta didik sudah
mampu memahami soal dan memberikan jawaban yang benar.
Begitu juga dengan soal nomor 2 sudah dijawab dengan baik dan
benar. Pada soal nomor 3 peserrta didik merasa bingung dan kurang
paham menjawab soal sehingga tidak menyelesaikan jawabannya.
Soal nomor 4 peserta didik menjawab dengan benar maka
menandakan bahwa peserta didik telah mampu memahami soal.
Pada soal nomor 5 peserta didik telah mampu menjawab dengan

benar menandakan bahwa peserta tersebut memahami soal tentang
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energi kinetik pada bidang miring. Menurut peserta didik soal yang
sulit adalah soal nomor 3, dan yang lumayan mudah soal nomor 2.
Maka dari hasil jawaban peserta didik dan hasil wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-beda.
Kecerdasan peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2: Jenis Kecerdasaan Peserta Didik

Jenis Keterangan

Peserta Didik Kecerdasan

Beradasarkan hasil tinjauan dari cara
peserta didik menyelesaikan soal-soal
serta  dari hasil wawancara yang
dilakukan bersama peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik
memiliki 2 jenis kecerdasan.

1. Peserta didik ~memiliki jenis
kecerdasan Logis matematis. Hal ini di
) | nilai berdasarkan kemampuan peserta
Peserta Didik | i Wl didik ‘yang dapat menyelesaikan
dan Interpersonal
perhitungan pada kertas jawaban.

2. Peserta memiliki kecerdasan
Interpersonal hal ini dinilai
berdasarkan ~ wawancara  bersama
dengan peneliti. Saat melakukan
wawancara peserta didik tidak merasa
takut dan dengan cepat berinteraksi
sehingga meninggalkan kesan yang

baik.
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Peserta Didik 11

Logis matematis

dan Bahasa

Dari hasil tinjauan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Peserta didik
mememiliki 2 jenis kecerdasan yaitu

1. Kecerdasan logis matematis, hal ini
didasarkan dari kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal
perhitungan yang diberikan.

2. Kecerdasan bahasa hal ini dinilai
saat wawancara bersama peneliti.
Ketika melakukan wawancara peserta
didik menunjukkan kemampuan dalam
beragumentasi dan dapat menjelaskan

dengan lancar.

Peserta Didik 111

Logis matematis,
Bahasa, Visual,

dan Intrapersonal

Berdasrakan hasil tinjauan peneliti
melihat pada peserta didik memiliki 4
jenis kecerdasan.

1. Logis matematis, Penilain yang
dilakukan berdasarkan kemampuan
peserta dalam menjawab soal essay
yang diberikan. Dari jawaban tersebut
terlihat bahwa peserta didik mampu
menjawab soal perhitungan dengan
benar tak hanya itu peserta didik juga
mampu mengunakan logika saat
menjawab pertanyaan.

2. Kecerdasan bahasa, hal ini dinilai
dari wawancara yang dilakukan. Saat
melakukan wawancara peserta
menunjukkan  kemampuan  dalam

menjawab pertanyaan dengan baik dan

pengunaan bahasa yang baik.
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3. Kecerdasan visual, hal ini dinilai
dari soal yang diberikan peneliti
kepada peserta didik. Soal yang
diberikan ada yang berbentuk gambar
serta terdapat jawaban yang berbentuk
gambar dari kedua hal tersebut terlihat
bahwa peserta didik dapat
mendeskriptifkan gambar dan
menjawab soal dengan benar dan dapat
menemukan jawaban dari gambar yang
ada.

4.Kecerdasan interpersonal.
Kecerdasan ini dinilai dari cara peserta
didik menjawab wawancara. Ketika
melakukan wa wancara terlihat bahwa
peserta didik mampu merespon dengan
baik pertanyaan yang diberikan selain
itu juga peserta didik menunjukkan
sikap cepat berinteraksi dengan

peneliti.

Peserta Didik 1V

Logis matematis

dan Spiritual

Dari hasil tinjuan ditemukan bahwa
peserta  didik memiliki 2 jenis
kecerdasan yaitu :

1. Kecerdasan logis matematis dalam
hal ini berdasarkan jawaban peserta
didik, peneliti melihat bahwa peserta
didik telah mampu melakukan
perhitungan pada soal yang diberikan.
2. Spritual kecerdasan ini dinilai saat
wawancara dilakukan. Ketika

wawancara peserta didik lebih sering
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menjawab pertanyaan dengan
pertanyaan lain saat melalukan
wawancara, dan pertanyaan yang

ditanyakan diluar nalar.

Peserta Didik VV

Logis matematis,
Visual, dan

Bahasa.

Berdasrakan hasil tinjauan peneliti
melihat pada peserta didik memiliki 3
jenis kecerdasan.

1. Logis matematis, Penilain yang
dilakukan berdasarkan kemampuan
peserta saat menjawab soal essay yang
diberikan. Dari jawaban tersebut
terlinat bahwa peserta didik mampu
menjawab soal perhitungan dengan
benar tak hanya itu peserta didik juga
mampu mengunakan logika saat
menjawab pertanyaan.

2. Kecerdasan visual, hal ini dinilai
dari soal yang diberikan peneliti
kepada peserta didik. Soal yang
diberikan ada yang berbentuk gambar
serta terdapat pertanyaan  yang
berbentuk gambar dari kedua hal
tersebut terlihat bahwa peserta didik
dapat menjawab soal dengan benar dan
dapat menemukan jawaban dari
gambar yang ada. Serta mampu
medeksriptifkan gambar.

3. Kecerdasan bahasa, hal ini dinilai
dari wawancara yang dilakukan. Saat
melakukan wawancara peserta

menunjukkan  kemampuan  dalam
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menjawab pertanyaan dengan baik dan

pengunaan bahasa yang baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan bahasa dimiliki pada 3
peserta didik. Kecerdasan logis matematis dimiliki oleh 5 peserta didik atau
keseluruhan peserta didik. Untuk kecerdasan visual dimiliki oleh 2 peserta didik.
Kecerdasan interpersonal dimiliki oleh 2 peserta didik. Terakhir, kecerdasan
spritual dimiliki oleh 1 peserta didik. Kemudian dari jumlah tersebut peneliti
mencari persentase dengan menggunakan Excel sehingga didapatkan diagram
seperti di bawah ini :

Indentifikasi Kecerdasan Siswa

X
[8Kecerdasan
[IVisual
) 15%

39%

MmBahasa M Llogis Matenatus [ Kecerdasan Visual Interpersonal B Spritual

Gambar 4.26: Grafik Identifikasi Kecerdasan Peserta Didik
Dari diagram tersebut dapat dikemukkan pada penelitian ini adalah
pemetaan kecerdasan majemuk pada peserta didik sebagai berikut:
Banyak peserta didik yang memiliki kecerdasan logis matematis sebanyak 5 orang
atau sebesar 39%. Kemudian, banyaknya siswa yang memiliki kecerdasan bahasa
sebanyak 23% atau 3 peserta didik. Selain itu, kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan visual memiliki persentasi yang sama yaitu sebesar 15% atau 2 peserta

didik. Terakhir, banyak siswa yang memiliki kecerdasan spritual yaitu sebesar 8%
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atau 1 peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh sisiwa memiliki
kecerdasan logis matematis.
B. Pembahasan

Kecerdasan merupakan cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan dasar
dalam belajar. Kecerdasan bagi peserta didik memiliki manfaat yang besar selain
untuk diri sendiri dan juga dalam pergaulan masyarakat. Melalui tingkat kecerdasan
yang tinggi seseorang akan semakin dihargai. Apalagi mampu dalam menciptakan
hal-hal baru yang fenomenal.

Kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) merupakan suatu penilaian
yang melihat secara deskriptif bagaimana peserta didik menggunakan kelebihannya
untuk memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu.®® Gardner dalam chatib
menyebutkan bahwa setiap anak mempunyai kecenderungan kecerdesan dari
sembilan kecerdasan, yaitu: cerdas bahasa (lingistik), cerdas matematis-logid
(kognitif), cerdas gambar dan ruang ( visual-spasial), cerdas musik, cerdas gerak
(kinestik), cerdas bergaul (interpersonal), cerdas diri (intrapersonal), cerdas alam,

dan cerdas eksistensial®*.

Ancangan ini menjadi alat untuk melihat bagaimana peserta didik
mengoperasikan pembelajaran yang ada disekolah, baik itu dalam bidang IPA
ataupun umum. Sebenarnya tidak ada peserta didik yang bodoh atau pintar yang
ada hanya peserta didik yang menonjol dalam salah satu atau beberapa jenis

kecerdasan. Beberapa jenis kecerdasan peserta didik yang di temukan pada saat

33 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan..., h. 19.
3 Munif Chatib, “Orangtuanya Manusia: Melejit Potensi dan Kecerdasan dengan Menghargai
Fitrah Setiap Anak”, Bandung: PT Mizan Pustaka. 2014. h. 87-88



60

peneliti melakukan penelitian di SMA N 11 Banda Aceh, yang bertempat di Jin.

Paya Umet, Blang Cut, Kec. Lueng Bata, Kota Banda aceh yaitu peserta didik yang

memiliki kecerdasan logis matematis sebanyak 5 orang atau sebesar 39%.

Kemudian, banyaknya siswa yang memiliki kecerdasan bahasa sebanyak 23% atau

3 peserta didik. Selain itu, kecerdasan interpersonal dan kecerdasan visual memiliki

persentasi yang sama yaitu sebesar 15% atau 2 peserta didik. Terakhir, banyak

siswa yang memiliki kecerdasan spritual yaitu sebesar 8% atau 1 peserta didik.

Maka dapat dinyatakan bahwa peserta didik memiliki jenis kecerdasan yang

berbeda-beda, yaitu:

1.

Kecerdasan Bahasa

Kemampuan untuk berfikir dengan kata dan menggunakan bahasa
untuk mengekspresikan makna. Kecerdasan Bahasa adalah kecerdasan
dalam mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata secara
efektif baik secara lisan maupun tertulis. Orang yang berkemampuan
dalam bidang ini dapat beragumentasi, meyakinkan orang, menghibur
atau mengajar dengan efektif dengan kata-kata yang diucapkannya.
Kecerdasan ini mempunyai empat keterampilan yaitu menyimak,
membaca, menulis dan berbicara.

Kecerdasan Logis matematis

Kecerdasan logis matematis adalah kecerdasan dalam hal angka dan
logika. Kemampuan ini melibatkan keterampilan dalam mengolah
angka atau kecerdasan menggunakan logika atau akal sehat. Peserta

didik yang memiliki kecerdasan secara matematis sering tertarik
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dengan bilangan dan pola dari usia yang sangat muda. Peserta didik
menikmati berhitung dengan cepat belajar menambah, mengurangi,
mengalikan, dan membagi.

3. Kecerdasan Visual

Kecerdasan visual merupakan kemampuan untuk memvisualisasikan
gambar. Kecerdasan ini digunakan oleh peserta didik untuk berfikir
dalam bentuk visual dan gambar untuk memecahkan sesuatu masalah
atau menemukan jawaban.

4.  Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal muncul ketika peserta didik mampu menjalin
hubungan sosial dengan orang lain dan mampu memberikan tanggapan
secara layak. Peserta didik yang memiliki kecerdasan interpersonal
mampu mencerna dan merespon secara tepat suasana hati, tempramen,
motivasi, dan keinginan orang lain.

5. Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk memecahkan persoalan
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup peserta didik lebih bermakna di banding
dengan yang lain.>®

Beberapa penelitian sebelumnya juga memaparkan hal demikian. Penelitian

yang dilakukan oleh Retno Sulistiyaningsih, dkk. Menyatakan bahwa kecerdasan

majemuk pada generasi milenial di peroleh hasil bahwa, terdapat pengaruh dan

3 Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk.. ., h. 10-11.
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peningkatan pengetahuan tentang kecerdasan majemuk.®® Dilanjutkan dengan
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nurvica Sari, dkk. Menyatakan bahwa
melalui pemberian informasi yang diberikan mengenai pengenalan dan identifikasi
kecerdasan majemuk, para orang tua mengatakan bahwa mereka menjadi tau dan
mampu mengidentifikasi kecerdasan yang dimiliki oleh anak mereka.®’

Penelitian lainnya dilakukan oleh Galuh K. Whardani, dkk. Menyatakan
bahwa hasil penelitian yang dilakukan dapat diimplementasikan sebagai strategi
pembelajaran.® Setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda untuk
mengembangkan berbagai macam jenis kecerdasan yang ada dalam diri masing-
masing peserta didik. Maka dari itu, dalam proses Pendidikan dan pembelajaran
khususnya setiap peserta didik harus mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai
dengan potensi kecerdasannya masing-masing.

Untuk itu, kecenderungan kecerdasan pada anak harus dapat ditemukan dan
dijadikan dasar untuk membuat program pengembangan. Berbagai kegiatan dan
variasinya digunakan dengan tujuan merangsang kemunculan dan penguatan setiap
indikator yang dimiliki anak. Pendidikan yang berbasis kecerdasan majemuk,
berpeluang memberikan pengalaman hidup yang menyenangkan bagi anak dan

menumbuhkan kecerdasan mereka.

3 Retno Sulistiyaningsih dkk, “Mengembangkan Kecerdasan Majemuk..., h.159.
37 Nurvica Sari, dkk. “Mengenal dan mengidentifikasi kecerdasan majemuk..., h. 339.
3% Galuh K. Wardhani, dkk, “Metode Pembelajaran Fisika..., h. 221.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa jenis
kecerdasan majemuk peserta didik pada materi usaha dan energi di SMA N 11
Banda Aceh teridentifikasi 5 jenis kecerdasan yaitu, 1 Kecerdasan Logis Matematis
merupakan kecerdasan dalam hal angka dan logika. 2 Kecerdasan Bahasa
merupakan dalam mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata secara
efektif baik secara lisan maupun tertulis. 3 kecerdasan Visual merupakan
kemampuan untuk memvisualisasikan gambar. 4 Kecerdasan Interpersonal
merupakan yang muncul ketika peserta didik mampu menjalin hubungan sosial
dengan orang lain dan mampu memberikan tanggapan secara layak. 5 Kecerdasan
Spiritual merupakan kecerdasan untuk memecahkan persoalan makna dan nilai,
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna
yang lebih luas dan kaya.

Hasil identifikasi kecerdasan majemuk peserta didik pada materi Usaha dan
Energi menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan kecerdasan
Logis matematis yang lebih dominan. Hal ini dapat dilihat pada hasil jawaban soal

essay yang diberikan peneliti.

63



64

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

Bagi pendidik, perlu mengembangkan serta menerapkan soal-soal yang
berbentuk  representasi majemuk  karena dapat  meningkatkan
kemampuan/kecerdasan berfikir peserta didik dalam memecahkan masalah.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian ini dengan
kecerdasan peserta didik yang lebih menyeluruh, dan sampel yang digunakan

lebih banyak.
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Apabila setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau
sebaliknya.
Apabila setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknya,
No. | Aspek Indikator
1. Materi Kesesuaian soal dengan materi pokok yang dipelajari
Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian hasil belajar
Kesesuaian soal dengan tingkat pemahaman peserta didik
Soal sesuai dengan indikator kemampuan praktek

« Skorl :

s Skor2 :

L

2. Kontruksi | Pernyataan pada soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

Butir soal tidak bergantuk pada soal sebelumnya
Soal menggambarkan kemampuan praktek
Soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban

Jika ada Gambar, graﬁkﬁbmta—umm e, 1 rfungsi
3. Bahasa Men

unakan Bahasa Indonesia ang baku

Komunnka“i@%wnyaan

BEER




Komentar dan saran _&F r
504l X revie  sesum saram

Soal tidak menggunakan kata atau ungkapan yang menimbulkan |
penafsiran ganda
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{_N'S Soal

Skor Penilaian

|

|
|
1

1 g

—3 - —1
! v
> v
9 v
: v
8 v
o v
10 4

Jumlah

Total Skor

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan IbwBapak dengan
melingkari salah satu nomer yang sesuai dengan pendapat ibu.

Valid untuk diuji coba tanpa revisi

@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

. Tidak/belum untuk diuji cobakan.

Banda Aceh, 2022

Validator,

Fuips

Nipr 2005018703



LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul Penelitian : Identifikasi Kecerdasan Majemuk Peserta Didik Pada Materi Usaha dan
Energi Di SMA N 11 Banda Aceh

Peneliti : Namira Sirfiana

NIM : 180204108

Program Studi : Pendidikan Fisika

Pembimbing - 1. Drs.Soewarno S,M.Si.

2. Muhammad Nasir, M. Si.
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Validator -2 anmapn, M -Vd
Hari 'tanggal € DesemlrS 2022

Petunjuk pengisian

1. Fungsi lembar wvalidasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal penilaian
kognitif pada materi Usaha dan Energi. Pemekiran rasional dari ibuwbapak akan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas soal ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan ibu/bapak berkenan menanggapi setiap indikator penialaian dibawah ini
dengan menulis tanda Checklist (v) dalam kolom yang telah disediakan.

2. Jika menurut Ibu/bapak ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada
kolom yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

= Skor 0 : Apabila butir soal yang susunan kalimatnya tidak komunikatif dan
tidak sesuai denga nisi konsep yang akan diteliti.

s Skor 1 : Apabila setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau
sebaliknya.

e Skor 2 : Apabila setiap butir soal yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti atau sebaliknva,

No_ | Aspek Indikator ]

1. Maten Kesesuaian soal dengan materi pokok vang dipelajari |
Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian hasil belajar |
Kesesuaian soal dengan tingkat pemahaman peserta didik
Soal sesuai dengan indikator kemampuan praktek

2. Kontruksi Pernyataan pada soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
“Butir soal tidak bergantuk pada soal sebelumnya
| Soal menggambarkan kemampuan praktck
Soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban
Jika ada Gambar, grafik, tabel, atau diagram jelas dan berfungsi

3. Bahasa Menggunakan Bahasa Indonesia yang baku
Komunikatif dalam merumuskan kalimat pertanyaan




Soal tidak menggunakan kata atau ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda

No Soal Skor Penilaian
0 1

b

ANESANANANENENENANANN

o
(=]

Jumlah

Total Skor

Komentar dansaran
Sod-twal @dah dapar  Mquuakew. T

Kesimpulahm o

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Tbw/Bapak dengan
melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat ibu.
Valid untuk diuji coba tanpa revisi
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum untuk diuji cobakan.

Banda Aceh, 2022

Validator, & semaber 2oz

2AURTAL, M.P4
Nip. lago04!3 20140320\
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Lampiran 6: Instumen Soal

INSTRUMEN SOAL

USAHA, ENERGI DAN DAYA

NAMA

KELAS

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Perhatikan seluruh soal, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan kepada pengawas.
2. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban.

3. Kerjakan soal yang mudabh terlebih dahulu.

4. Jangan merobek atau mencoret-coret lembar soal.

5. Kerjakan soal secara mandiri.

Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes

No. Sub Materi Indikator Jumlah | No Soal
1. | Konsep Usaha 1.1 Menganalisis usaha oleh berbagai gaya 1 1
Energi kinetik dan | 2.1 Menentukan energi kinetik benda 1 4
2. |energi  potensial | 2.2 Menentukan energi kinetik pada bidang miring 1 5
(gravitasi)
Hukum kekekalan | 3.1 Menerapkan konsep hukum kekekalan energi 1 3
3. | energi mekanik mekanik untuk memecahkan persoalan fisika
dalam kehidupan sehari-hari.
A Menentukan 4.1 Menentukan daya dalam kehidupan sehari-hari 1 2
konsep Daya
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Indikator Bentuk Taksonomi Tingkat
Soal Jawaban
Soal Bloom Kesukaran
3.10Menganalisis | Essay 1. Sebuah balok yang
konsep energi, bermassa 1,5 kg
usaha, didorong keatas
hubungan usaha sebuah bidang
dan perubahan miring kasar. Gaya
energi hukum konstan 15 N pada
kekekalan bidang miring
energi serta seperti gambar.
penerapannya Anggap percepatan w W=cos8
dalam peristiwa gravitasi 10 m/s?, _
sehari-hari. dan gesekan antara wsind
balok dan bidang
miring nol.
Hitunglah usaha Diketahui:
total yang
dilakukan pada m=15kg
balok tersebut.?
F=15N
g =10m/s?
6 = 30°
s=2m

C4 Sulit

Ditanya: w...?

Jawab:

W = XF.s

= (F —wsinf)s

=F —m.g sin630°.s

= (15 -(1,5)(10)(0,5)2
=(15-7,5)2

=75.2

= 15 joule
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2. Sebuah Lift yang
bermuatan
memiliki massa
1.000 Kkg.
Tentukanlah daya
yang diperlukan
untuk menaikkan
lift setinggi 50 m
dalam 20 sekon ...
kW

Diketahui:

m = 1.000 kg
h=50m
t=20s

Ditanya:
Daya yang dibutuhkan...

_ W AEp mgh

p t t t

_ (1.000)(10)(50)

20
C3 Mudah
_500.000
20
= 25.000 W
=25 kW
Jadi, daya yang diperlukan
adalah 25 kW.
(Soal UN-BK 2018)
3. Pada musim dingin Diketahui:
d! Degara Swenia Hukum kekekalan energi
diadakan
perlombaan Ski Es .
meluncur dari mekanik
ketinggian A « . .
seperti pada energi tidak dapat
gambar. C3 Sulit diciptakan atau
dimusnahkan, hanya
~ mengalami perubahan

Gambar 1

bentuk”.
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50m
10m

Gambar 2

Jika kecepatan
awal pemain Ski
sama dengan nol
dan percepatan
gravitasi sama
dengan 10 m/s?
maka tentukanlah
kecepatan pemain
pada saat
ketinggian B.?

Energi mekanik
merupakan  penjumlahan
energi kinetik dan energi
potensial. Dengan
persamaan matematisnya
adalah.

Emi=Em2

Ep1 + Ex1 = Ep2 + Ex2

1 2
myghy + Emlvl

= mygh, + %mzvzz
Energi kinetik di titik A
sama dengan nol karena
benda belum bergerak Exa
=0
Energi kinetik di titik B
sama dengan perubahan

energi potensial dari titik A

ke B.

Diketahui:
hA =50m
hB =10m

g =10 m/s?
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berlaku hukum kekekalan
energi mekanik
Emy = Emg
Epa+ Exa = Epp + Eyp
mghy + 0 = mghg + Eyp
Exp = mgh, —mghg
Exp = AE,

1mv2 = mgAh
> B = Mg
vg = 2g(hy — hg)

vp =29 (hy — hp)

= ,/2(10)(50 — 10)

= /20(40)
=800
= 20V2™M/,
Jadi, kecepatan
pemain pada
ketinggian B

adalah 202 ™M/, .

( Soal UN-BK 2017)
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4. Diketahui:
~ m=2kg
R
h1 == 3
3m g=10m/s
T ha =0
Sebuah balok Ditanya:Ej, ...?7
dengan massa 2 kg
meluncur dari
puncak bidang c2 Mudah | jawab:
miring yang licin,
seperti tampak Ey = AE
pada gambar. =m.g.Ah
Tantukan besar
energi Kinetik =m.g.(h; —h,
balok saat sampai = (2)(10)(3 = 0
didasar bidang @) (10)( )
miring... (g= 10 =20(3)
2
m/s ) =60]
(Soal UN-BK 2017)
5. Diketahui:
m=2kg
g = 10m/s?
2m
2 fo=4m
hB =2 m
Sebuah balok
bermassa 2 kg dari Energi kinetik balok saat
keadaan diam,
meluncur dari puncak ca Mudah |sampai didasar bidang

bidang miring yang
licin seperti tampak
pada gambar. Maka
hitunglah besar energi
kinetik balok saat
sampai di titik B...
(g= 10m/s?)

miring

E, = AE,
=m.g.Ah
=m.g.(ha — hg)

= (2)(10)(4-2)
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= 20(2)

=40J
Jadi, besar energi Kkineti
balok saat sampai di titik B

adalah 40 J.

(Soal UN-BK 2018)




Lampiran 7: Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara : Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan/
kecerdasan majemuk yang dimiliki peserta didik.

Jenis Wawancara : Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak
terstruktur. Yakni wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak melakukan pedoman wawancara yang telah disusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Pertanyaan:

1. Apa yang anda pikirkan setelah membaca soal nomor (1,2,3,4,5)?

2. Apakah anda memahami soal nomor (1,2,3,4,5)?

3. Apakah anda yakin mengenai soal nomor (1,2,3,4,5)?

4. Berapa jumlah soal yang dapat anda kerjakan?

5. Dari semua soal yang telah dikerjakan, menurut anda soal manakah yang
paling susah dan paling mudah?

6. Apa saja kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal tersebut?
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Lampiran 8: Jawaban Peserta Didik
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Lampiran 9: Dokumentasi Penelitian
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